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The aim of the research was to descripte  the  effect of cooperative model of technique 
Numbered Head Together toward learning outcomes in Civic Education on grade V SDN 
36 Pontianak Kota. The form of this research was a quacy experimental design with 
Nonequivalent Control Group Design. In both classed were tested by pre-test and post-
test. The population of this research is the whole of the V  grade students in SDN 36 
Pontianak Kota is 44 students with samples 22 students of class V A (control) and 22 
students of class VB (experiment). To collect this data researcher used measuring 
technique which is objective test amount to 40 question. The result of research indicate 
that mean of post-test controll  class equal to 65,5 and post-test experiment class equal to 
74,64. The result examination of hypothesis use separated varians obtained tcount data 
post-test is equal to 1,865 and ttabel α = 5% is 1,6827, which mean tcount 1,86 > ttabel 
1,6827. Then, Ha is accepted. It means there are effect of the use of cooperative 
model of technique Numbered Heads Together on the learning outcomes of civic 
education V grade students in SDN 36 Pontianak Kota. From the counting effect 
size equal to 0,5 with criteria average. 
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Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
suatu disiplin ilmu pengetahuan yang 
mempelajari hakikat warga negara suatu 
negara, baik dalam konsep hubungan warga 
negara dengan negara, hak dan kewajiban 
warga negara, serta konsep sistem 
pemerintahan suatu negara yang dijalankan 
oleh warga negara. Melalui pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), siswa 
diarahkan untuk menjadi warga negara yang 
baik yaitu dengan  melaksanakan dan 
memahami hak-hak dan kewajiban sebagai 
warga negara agar menjadi warga negara 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter. 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 
Tahun 2005 (dalam Daryanto dan Mulyo 
Rahardjo, 2012:41) tentang Standar Nasional 
Pendidikan, merupakan usaha pemerintah 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
yang berbunyi “Proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik”.  Salah satu pembelajaran yang kreatif 
dalam proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dan menarik bagi siswa.   
Sofan Amri (2013:4) menyatakan 
bahwa, “Model pembelajaran adalah sebagai 
suatu desain yang menggambarkan proses 
rincian dan penciptaan situasi lingkungan 
yang memungkinkan siswa berinteraksi 
sehingga terjadi perubahan atau 
perkembangan pada diri siswa”.  Dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan materi pelajaran serta 
menarik, siswa akan lebih mudah menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru 
sehingga proses pembelajaran akan berjalan 
lancar dan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai.  
Berdasarkan hasil wawancara dan survei 
yang dilakukan pada tanggal 7 Februari 2017 
dan pengalaman selama menjalani Program 
Pelatihan Lapangan (PPL) di Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Kota, siswa kurang aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran terlihat 
pada siswa yang jarang bertanya kepada 
guru.  Siswa menganggap bahwa proses 
pembelajaran PKn membosankan sehingga 
menimbulkan kejenuhan.  Hal ini akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
yang ditunjukkan dengan adanya hasil 
temuan setelah penelitian dilakukan. Oleh 
karena itu, diperlukannya model 
pembelajaran yang mampu mewujudkan 
situasi pembelajaran yang kondusif, aktif, 
kreatif, dan efektif yaitu salah satunya 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif teknik Numbered Heads Together. 
Dengan menggunakan teknik Numbered 
Heads Together (NHT) dapat 
menumbuhkembangkan keaktifan serta 
tanggung jawab siswa. Hal ini didukung oleh 
Hamdani (2011:90) yang mengungkapkan 
bahwa kelebihan dari NHT ini adalah setiap 
siswa menjadi siap semua, siswa dapat 
melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 
serta siswa yang pandai dapat mengajari 
siswa yang kurang pandai. Artinya, dengan 
pembelajaran kooperatif teknik NHT ini 
dapat memberikan pengaruh terhadap proses 
belajar siswa, termasuk hasil belajar yang 
diperoleh siswa dalam pembelajaran.  Teori 
inilah yang menjadi dasar perlunya 
diangkatnya judul dalam penulisan skripsi 
ini. 
 Model pembelajaran kooperatif teknik 
NHT pada dasarnya merupakan sebuah 
variasi diskusi kelompok dengan ciri khasnya 
guru hanya menunjuk seorang siswa yang 
mewakili kelompoknya tanpa memberitahu 
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili 
kelompoknya tersebut.  Sehingga cara ini 
menjamin keterlibatan total semua siswa.  
Cara ini merupakan upaya yang sangat baik 
untuk meningkatkan tanggung jawab 
individual dalam diskusi kelompok.  
Miftahul Huda (2015:203) 
mengemukakan bahwa, “Tujuan dari NHT 
adalah memberi kesempatan kepada siswa 
untuk saling berbagi gagasan dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat”.  Selain siswa terlibat aktif, dengan 
menggunakan teknik NHT ini proses 
pembelajaran lebih menyenangkan serta 
dapat  meningkatkan kerjasama antar siswa 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran khususnya pada 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  
Pernyataan tersebut didukung oleh Siti 
Hardianti dan Jeni Hidayat di dalam 
skripsinya yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif teknik Numbered Heads Together 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Namun, pengaruh teknik NHT dalam 
penelitian ini memiliki perbedaan yaitu 
besarnya pengaruh teknik NHT ini termasuk 
dalam kategori sedang. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut, maka peneliti mengadakan 
penelitian mengenai pengaruh penggunaan 
model kooperatif teknik  Numbered Heads 
Together terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Siswa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis 
Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif 
Teknik  Numbered Heads Together Terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
Siswa Kelas V SDN 36 Pontianak Kota 
 
METODE PENELITIAN 
Metode ialah cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan.  Tujuan dari 
penelitian adalah untuk memecahkan 
masalah.  Sugiyono (2014:3) mengemukakan 
bahwa, “Secara umum metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”.  Dari pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah cara ilmiah yang digunakan oleh 
peneliti dalam upaya memecahkan 
permasalahan dalam penelitian tersebut.  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode eksperimen.   
Hadari Nawawi (2015:88) menyatakan 
bahwa, “Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain”.  Sejalan 
dengan itu, Suharsimi Arikunto (2013:9) 
berpendapat bahwa, “Eksperimen adalah 
suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor 
yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminisasi atau mengurangi 
atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu”.  Penggunaan metode 
eksperimen ini adalah untuk mengungkapkan 
pengaruh variabel yang satu terhadap 
variabel yang lain yaitu Pengaruh 
Penggunaan Model Kooperatif Teknik 
Numbered Heads Together Terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa 
Kelas V SDN 36 Pontianak Kota. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah Quasi Experimental 
Design.  Menurut Sugiyono (2014:77). 
“Quasi experimental design ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen”.  Alasan 
digunakannya bentuk penelitian quasi 
experimental design karena dalam penelitian 
ini tidak mungkin sepenuhnya dapat 
mengontrol variabel-variabel luar yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  
Peneliti mencoba mengungkapkan akibat 
perlakuan dengan menerapkan teknik 
numbered heads together dan 
membandingkannya dengan pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan serta melihat hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan. Bentuk 
penelitian Quasi Experimental Design yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
Nonequivalent Control Group Design. 
Alasan digunakan jenis penelitian ini karena 
jenis penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dikemukakan yaitu mengungkapkan 
perbedaan pengajaran dengan menerapkan 
teknik Numbered Heads Together pada kelas 
eksperimen dan tidak menerapkan teknik 
Numbered Heads Together pada kelas 
kontrol. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN 36 Pontianak Kota yang 
berjumlah 44 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VA berjumlah 22 
orang dan VB yang berjumlah 22 orang. 
Dalam menentukan sampel sebuah penelitian 
diperlukannya suatu teknik untuk 
menentukan kelas eksperimen (E) dan kelas 
kontrol (K) yaitu dengan menggunakan 
probability sampling.  Alasan digunakannya 
teknik ini ialah dapat memberikan peluang 
yang sama bagi setiap anggota populasi 
untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan keterangan dari guru 
kelas VA dan VB, siswa dengan kemampuan 
rendah, sedang dan tinggi menyebar merata 
di setiap kelas.  Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka dalam penelitian ini pemilihan 
sampel kelas eksperimen adalah kelas VB 
yang berjumlah 22 siswa dan kelas kontrol 
yaitu kelas VA yang berjumlah 22 siswa. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes tertulis (pre-test dan post-test) 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 soal. 
Alat pengumpul data berupa tes hasil belajar 
yang berbentuk obyektif yaitu pilihan ganda. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SDN 05 Pontianak Kota 
diperoleh bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
disusun tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,84 tergolong tinggi. 
Hasil pre-test dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji chi-kuadrat, uji 
homogenitas menggunakan uji F dan 
dilanjutkan dengan uji t. Sedangkan hasil 
post-test dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji chi-kuadrat, uji 
homogenitas menggunakan uji F dan 
dilanjutkan dengan uji t serta menghitung 
effect size. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1) Tahap 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Melaksanakan observasi di SDN 36 
Pontianak Kota, (2) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal pre-test 
dan post-test, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran, (3) Melakukan validasi 
instrument penelitian, (4) Melakukan uji coba 
soal tes yang telah divalidasi, (5) 
Menganalisis data hasil uji coba soal tes 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran PKn di sekolah 
penelitian, (2) Memberikan pre-test pada 
kelas eksperimen dan kontrol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa, (3) 
Memberikan perlakuan dengan menggunakan 
teknik Numbered Heads Together pada kelas 
eksperimen, (4) Memberikan perlakuan tanpa 
menggunakan teknik Numbered Heads 
Together pada kelas kontrol, (5) Memberikan 
post-test pada kelas eksperimen dan kontrol 
setelah diberikan perlakuan, (6) Menganalisis 
data dengan mengolah data yang telah 
diperoleh dari hasil test melalui uji statistik 
yang sesuai, membuat kesimpulan, dan 
menyusun laporan penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menskor hasil test 
siswa, (2) Menghitung rata-rata hasil test 
siswa, (3) Menghitung standar deviasi hasil 
test siswa, (4) Menguji normalitas data, (5) 
Data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan uji homogenitas varian, (6) Pengujian 
hipotesis menggunakan rumus t-test, (7) 
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
dengan rumus effect size, (8) Membuat 
kesimpulan. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis Pengaruh Penggunaan Model 
Kooperatif Teknik  Numbered Heads 
Together Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Siswa Kelas V SDN 36 
Pontianak Kota. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 44 siswa dengan rincian 
22 siswa di kelas VA sebagai kelas kontrol 
dan 22 siswa di kelas VB sebagai kelas 
eksperimen. Dari sampel tersebut diperoleh 
data skor pre-test dan post-test siswa yang 
meliputi: 1) Skor hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol yaitu tanpa menggunakan 
model kooperatif teknik numbered heads 
together, 2) Skor hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen yaitu dengan menggunakan 
model kooperatif teknik numbered heads 
together. Data skor pre-test dan post-test 
siswa yang telah diolah dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Rata-rata (?̅?) 56,45 65,5 51,59 74,64 
Standar Deviasi (SD) 13,94 18,19 10,002 14,33 
Uji Normalitas (X2) 1,496269 4,289715 6,255739 4,785228 
 Post-Test Post-Test 
Uji Homogenitas (F) 1,152 1,61 
Uji Hipotesis (t) 1,15 1,865 
Pembahasan 
Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 
Dari tabel 4.1 diketahui bahwa: (1) Rata-
rata nilai pre-test siswa di kelas kontrol 
adalah 56,45 dan rata-rata nilai post-test 
siswa di kelas kontol adalah 65,5, (2) Rata-
rata nilai pre-test siswa di kelas eksperimen 
adalah 51,59 dan rata-rata nilai post-test 
siswa di kelas eksperimen adalah 74,64. Pada 
kelas kontrol setelah di uji hasil belajar yang 
didapat siswa ialah  11 orang tuntas dan 11 
orang tidak tuntas dengan hasil tes awal 
siswa didapat 5 orang tuntas dan 17 orang 
tidak tuntas. Pada kelas kontrol pembelajaran 
dilakukan dengan metode ekspositori tanpa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik numbered heads together. Sedangkan 
pada kelas eksperimen, hasil awal siswa 
sebelum diberi perlakuan diperoleh 3 orang 
tuntas dan 19 orang tidak tuntas. Dengan 
banyaknya siswa yang tidak tuntas maka 
pembelajaran PKn dilakukan dengan model 
kooperatif teknik numbered heads together 
diharapkan dengan menerapkan teknik 
tersebut siswa yang tidak tuntas dapat 
termotivasi sehingga mendapatkan hasil yang 
baik. Setelah diberi perlakuan dengan 
menerapkan teknik numbered heads together  
diperoleh hasil yaitu 16 orang tuntas dan 6 
orang tidak tuntas. 13 siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar yang semulanya 19 
orang tidak tuntas menjadi 6 orang yang tidak 
tuntas. Dengan demikian, berdasarkan 
penjelasan tersebut diperoleh hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model kooperatif 
teknik numbered heads together lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar tanpa 
menggunakan model kooperatif teknik 
numbered heads together. Namun secara 
keseluruhan, hasil belajar siswa di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan. 
 
Perhitungan Standar Deviasi (SD) 
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok. (1) Nilai 
standar deviasi pre-test kelas kontrol 13,94 
sedangkan pre-test kelas eksperimen 10,002. 
Maka, nilai standar deviasi pre-test kelas 
kontrol lebih besar daripada pre-test kelas 
eksperimen. Hal ini berarti skor pre-test kelas 
kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen. (2) Nilai 
standar deviasi post-test kelas kontrol 18,19 
sedangkan post-test kelas eksperimen 14,33. 
Maka, nilai standar deviasi post-test kelas 
kontrol lebih besar daripada post-test kelas 
eksperimen. Hal ini berarti skor post-test 
kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen. 
 
Analisis Kemampuan Awal Siswa 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa pada materi keputusan bersama, maka 
data hasil pemerolehan rata-rata dan standar 
deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametrik, 
yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. (1) Uji 
Normalitas Data. Hasil uji normalitas skor 
pre-test kelas kontrol diperoleh X2hitung 
sebesar 1,496269 sedangkan uji normalitas 
skor pre-test kelas eksperimen diperoleh 
X2hitung sebesar 6,255739 dengan X2tabel (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
X2hitung (skor pre-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen ) < X2tabel , maka data hasil pre-
test (kelas kontrol dan kelas eksperimen) 
berdistribusi normal. Karena hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test. (2) Uji Homogenitas Varians. 
Dari uji homogenitas data pre-test untuk 
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
Fhitung sebesar 1,152 dan Ftabel α = 5% (dengan 
dk pembilang 21 dan dk penyebut 21) sebesar 
2,046. Sehingga diperoleh Fhitung (1,152) < 
Ftabel (2,046), maka data dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena 
data pre-test tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis   (uji-t). (3) 
Uji Hipotesis (Uji-t). Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus 
separated varians, diperoleh thitung sebesar 
1,15 dan ttabel (α = 5% dan dk = 22 + 22 – 2 = 
42) sebesar 1,6827. Karena thitung (1,15) < ttabel 
(1,6827), dengan demikian Ho diterima dan 
Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga, 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang 
berbeda. Pada kelas kontrol, pembelajaran 
dilakukan tanpa menggunakan model 
kooperatif teknik numbered heads together 
yaitu dengan metode ceramah, sedangkan 
pada kelas eksperimen pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan 
menggunakan model kooperatif teknik 
numbered heads together. Diakhir perlakuan, 
masing-masing kelas diberi post-test untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
 
Analisis Kemampuan Siswa Setelah Diberi 
Perlakuan 
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan pada materi 
keputusan bersama, maka data hasil 
pemerolehan rata-rata dan standar deviasi 
post-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametrik, yang 
mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. (1) Uji 
Normalitas Data. Hasil uji normalitas skor 
post-test kelas kontrol diperoleh X2hitung 
sebesar 4,289715 sedangkan uji normalitas 
skor post-test kelas eksperimen diperoleh 
X2hitung sebesar 4,785228 dengan X2tabel (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
X2hitung (skor post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen ) < X2tabel , maka data hasil post-
test (kelas kontrol dan kelas eksperimen) 
berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data post-test. (2) Uji Homogenitas Varians. 
Dari uji homogenitas data post-test untuk 
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
Fhitung sebesar 1,610 dan Ftabel α = 5% (dengan 
dk pembilang 21 dan dk penyebut 21) sebesar 
2,046. Sehingga diperoleh Fhitung (1,152) < 
Ftabel (2,046), maka data dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena 
data post-test tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). (3) 
Uji Hipotesis (Uji-t). Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus 
separated varians, diperoleh thitung sebesar 
1,865 dan ttabel (α = 5% dan dk = 22 + 22 – 2 
= 42) sebesar 1,6827. Karena thitung (1,865) > 
ttabel (1,6827), dengan demikian Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Dengan menggunakan teknik numbered 
heads together hasil belajar siswa pada 
materi keputusan bersama meningkat. 
Semula terdapat 19 orang tidak tuntas, 
setelah diberi perlakuan menjadi 6 orang 
tidak tuntas. Siswa termotivasi dan merasa 
bertanggungjawab dengan tugas yang telah 
diberikan. Dengan adanya kepala bernomor 
siswa menjadi antusias mengikuti 
pembelajaran, pemanggilan secara acak 
membuat siswa harus mengetahui jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan, 
bertanggungjawab saat diskusi kelompok 
untuk menjawab pertanyaan pada LKS dan 
tetap fokus selama kegiatan berlangsung. 
Dengan adanya rasa senang dalam mengikuti 
pembelajaran dan berperan aktif selama 
proses pembelajaran  membuat hasil belajar 
yang diperoleh meningkat sehingga rata-rata 
siswa tinggi dengan skor 74,64.  
 
Besarnya Pengaruh Pembelajaran dengan 
Penerapan Model Kooperatif Teknik 
Numbered Heads Together 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif teknik numbered heads together 
terhadap hasil belajar siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Effect size 
didapat dari nilai rata-rata kelas eksperimen  
dikurang nilai rata-rata kelas kontrol dibagi 
simpangan baku kelas kontrol. Karena rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata kelas kontrol yaitu 
74,64 dan kelas kontrol 65,5 maka selisih 
yang didapat ialah 9,14. Jadi, selisih rata-rata 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 9,14  
dibagi dengan simpangan baku 18,19 
diperoleh 0,5. Adapun kriteria klasifikasi 
effect size yaitu jika skor ES kurang dari 0,2 
maka tergolong rendah, sedangkan jika ES 
lebih dari 0,2 dan kurang dari 0,7 maka 
tergolong sedang, dan jika ES lebih dari 0,7 
maka tergolong tinggi. 
Dari hasil perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,5 maka berdasarkan 
kriteria tersebut termasuk dalam kriteria 
sedang.   Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif teknik numbered heads together 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa pada 
materi keputusan bersama di kelas V SDN 36 
Pontianak Kota dengan kriteria sedang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisa data hasil belajar 
siswa kelas V, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 
Penggunaan Model Kooperatif Teknik  
Numbered Heads Together Terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa 
Kelas V SDN 36 Pontianak Kota. Secara 
khusus dijabarkan sebagai berikut: (1) Rata-
rata hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa kelas V SDN 36 
Pontianak Kota tanpa menggunakan model 
kooperatif teknik Numbered Heads Together 
adalah 65,5 dengan standar deviasi sebesar 
18,19. (2) Rata-rata hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa kelas V SDN 36 
Pontianak Kota dengan menggunakan model 
kooperatif teknik Numbered Heads Together 
adalah 74,64 dengan standar deviasi sebesar 
14,33. (3) Dari hasil post-test di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, terdapat perbedaan 
skor rata-rata post-test siswa sebesar 9,14 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-test separated varians 
diperoleh thitung data post-test sebesar 1,865 
dan ttabel (α = 5% dan dk = 22 + 22 – 2 = 42) 
sebesar 1,6827, karena thitung lebih besar dari 
ttabel maka Ha diterima. Jadi, terdapat 
pengaruh penggunaan model kooperatif 
teknik Numbered Heads Together terhadap 
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
siswa kelas V SDN 36 Pontianak Kota 
dengan data yang tidak menerapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik numbered 
heads together (kelas kontrol). (4) 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif teknik Numbered Heads Together 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa pada 
materi keputusan bersama dengan nilai effect 




Adapun saran yang dapat disampaikan 
dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Disarankan kepada guru yang 
mengajar Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas V untuk menggunakan model 
kooperatif dengan model yang bervariasi, 
salah satunya penggunaan model 
pembelajaran kooperatif teknik numbered 
heads together karena teknik ini memberikan 
pengaruh positif dalam meningkatkan proses 
dan hasil belajar siswa. (2) Dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
teknik numbered heads together ini 
disarankan kepada guru untuk dapat 
mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada 
di dalam model pembelajaran kooperatif 
teknik numbered heads together agar 
pembelajaran menjadi terarah dan dapat 
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